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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan cross sectional. Peneliatian cross sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi, pengumpulan data sekaligus pada satu saat (Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang pubertas terhadap  sikap menghadapi perubahan fisik siswi kelas VI di SDN 1 Sindang Anom Kec. Sekampung udik Kab. Lampung Timur tahun 2019.

B. Tempat dan Waktu penelitian
1. Tempat penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini tempat yang digunakan adalah SDN 1 Sindang Anom Kec. Sekampung Udik Kab. Lampung Timur
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2018 s/d Mei 2019





C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Observasional Analitik dengan rancangan cross sectional, yaitu suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi, pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (Notoatmodjo, 2012).

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi meliputi seluruh karakteristik objek/subjek yang akan diteliti. (Sugiono,2014). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswi kelas enam di SDN 1 Sindang Anom Kec. Sekampung Udik Kab.Lampung Timur yang berjumlah 60 orang.
2. Sampel
Menurut (Sugiono, 2014), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengambilan sample dengan total sampling atau sampling jenuh yaitu cara pengambilan sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi menjadi sampel. Menurut (Arikunto, 2010), apabila jumlah populasi atau subjeknya besar ≥ 100, maka dapat diambil 10-15% atau 20-30% tergantung pada kemampuan peneliti. Jika populasi kecil ≤100 maka seluruh anggota populasi menjadi sampel. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian sejumlah 60 siswi kelas VI SDN 1 Sindang Anom.

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep penelitian tertetu (Notoatmodjo, 2012). Dalam penelitian ini penulis membadakan antara variabel:
1. Variabel Independent
Variabel independent adalah variebel risiko atau sebab (Notoatmojdo, 2010). Sedangkan menurut (Sulistyaningsih, 2011), sering disebut variabel bebas, stimulus, prediktor, antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah pengetahuan siswi tentang pubertas.
2. Variabel Dependent
Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi atau akibat (Notoatmodjo, 2012). Sedangkan menurut Sulistyaningsih (2011), sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependentnya adalah sikap siswi dalam menghadapi perubahan fisik.
F. Definisi Operasional
Definisi operasional sangat diperlukan untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel yang diamati atau diteliti. Definisi operasional juga bermanfaat untuk mengarahkan pada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen / alat ukur (Notoatmodjo, 2012).
Tabel 3.1
Definisi Operasional Penelitian
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat ukur
	Cara ukur
	Hasil ukur
	Skala Ukur

	Pengetahuan siswi kelas 6 tentang Pubertas
	Kemampuan siswi dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan pubertas pada lembar kuisioner
	kuisioner
	Mengisi kuisioner
	0. baik =
76-100%
1.cukup =
56-75%
2. kurang =
≤ 56%


(Notoatmodjo, 2012)
	Ordinal

	Sikap menghadapi perubahan fisik
	Respon siswi kelas 6 menghadapi perubahan fisik
	kuisioner
	Mengisi kuisioner
	0. x>mean (27,47) =
sikap positif 
1. x<mean (27,47)= sikap negatif

(Azwar,2009)
	Ordinal 






G. Alat Ukur 
Alat ukur adalah instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data. Alat ukur  yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner (angket). Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Angket merupakan tektik pengumulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang kan diukur dan tahu paa yang bisa diharapkan dari responden, angket juga dapat berupa pertanyaan/pernyatan terbuka atau tertutup (Sugiono, 2014)
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup dimana sudah terdapat jawabannya, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang tersedia. Penilaian yang diberikan untuk mengukur pengetahuan dengan pernyataan positif adalah pernyataan yang jawabannya benar, jika dijawab benar mendapat skor 1, jika dijawab salah mendapat skor 0 dan pengelompokan kategori pengetahuan di bagi menjajdi pengetahuan baik, cukup dan kurang. Kategori pengetahuan baik, jika skor 76-100%, kategori pengethauan cukup jika skor 56-75%, dan jika kategori kurang bila skor kurang dari 56%. Sedangkan penilaian yang diberikan untuk pengukur sikap apabila resonden memberikan pernyataan positif skor yang ditulis STS: 1, TS: 2, S: 3, SS: 4 dan pernyataan tentang sikap negatif diberi skor STS: 4, TS: 3, S: 2, SS: 1.  Hasil sikap positif bila skor > mean T (T > 27.47), Hasil sikap negatif bila skor < mean T (T < 27.47),
Proses pembuatan kuisioner sebelum diserahkan kepada responden di konsultasikan terlebih dahulu kepada pembimbing kemudian di lakukan uji validitas dan rebilitas.
1. Validitas 
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur. Untuk apakah kuisioner yang kita susun tersebut mampu mengukur apa yang hendak kita ukur, maka perlu diuji dengan uji korelasi antara skor atau nilai tiap-tiap pertanyaan dengan skor total dengan uji korelasi antara skor atau nilai tiap-tiap pertanyaan dengan skor total kuisioner tersebut. Apabila kuisioner tersebut telah memiliki korelasi yang bermakna, berarti semua pertanyaan yang ada dalam kuisioner tersebut mengukur konsep yang kita ukur (Notoatmodjo,2012)
Uji validitas dilakukan di SDN 2 Sindang Anom pada 20 responden.  Uji validitas yang dilakukan pada variabel pengetahuan dan sikap masing-masing terdiri dari 20 pernyataan tentang pengetahuan dan 13 pernyataan tentang sikap. 
Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Kuisioner
	No 
	Item soal 
	rhitung Pengetahuan
	rhitung 
Sikap

	1.
	Soal 1
	.560
	.880

	2.
	Soal 2
	.546
	.644

	3.
	Soal 3
	.560
	.817

	4.
	Soal 4
	.546
	.631

	5.
	Soal 5
	.448
	.647

	6.
	Soal 6
	.503
	.633

	7.
	Soal 7
	.486
	.546

	8.
	Soal 8
	.645
	.554

	9.
	Soal 9
	.560
	.857

	10.
	Soal 10
	.531
	.867

	11.
	Soal 11
	.692
	.767

	12.
	Soal 12
	.645
	.764

	13.
	Soal 13
	.754
	.868

	14.
	Soal 14
	.531
	

	15.
	Soal 15
	.588
	

	16.
	Soal 16
	.594
	

	17.
	Soal 17
	.539
	

	18.
	Soal 18
	.594
	

	19.
	Soal 19
	.503
	

	20.
	Soal 20
	.499
	


		
	Berdasarkan tabel 3.2 hasil uji validitas dari 20 pernyataan tentang pengetahuan di dapat hasil semua r hitung > r tabel (0,444) dan dari 13 pernyataan tentang sikap di dapat semua r hitung > r tabel (0,553) maka pernyataan dinyatakan valid.

TABEL 3.3
Kisi-kisi kuisioner
	No
	Variabel
	Materi 
	Indikator 
	No soal

	1.
	Pengetahuan
	Pubertas
	Merupakan kemampuan remaja putri untuk menjawab pernyataan tentang pengertian pubertas, tanda-tanda perubahan fisik yang terjadi saat pubertas
	1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 ,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20

	2.
	Sikap 
	
	Merupakan kemampuan  remaja putri menjawab pernyataan tentang sikap menghadapi perubahan fisik
	1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 ,9, 10, 11, 12, 13



2. Reabilitas 
Reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten atau tetap asas (ajeg) bila dilakukan pengunaan alat ukur yang sama (Notoatmodjo,2012). 

Tabel 3.3
Uji reabilitas kuisioner penelitian
	Pengetahuan
	Sikap

	Cronbach’s Alpha
	N of Items
	Cronbach’s Alpha
	N of Items

	.915
	20
	.943
	13



Tabel 3.4
Hasil hitung uji reabilitas penelitian
	No 
	Item soal 
	Crobach’s Alpha if item deleted “Pengetahuan”
	Crobach’s Alpha if item deleted
“Sikap”

	1.
	Soal 1
	.911
	.935

	2.
	Soal 2
	.911
	.941

	3.
	Soal 3
	.911
	.936

	4.
	Soal 4
	.911
	.941

	5.
	Soal 5
	.913
	.941

	6.
	Soal 6
	.912
	.942

	7.
	Soal 7
	.913
	.943

	8.
	Soal 8
	.909
	.943

	9.
	Soal 9
	.911
	.934

	10.
	Soal 10
	.911
	.934

	11.
	Soal 11
	.907
	.937

	12.
	Soal 12
	.909
	.937

	13.
	Soal 13
	.905
	.934

	14.
	Soal 14
	.911
	

	15.
	Soal 15
	.910
	

	16.
	Soal 16
	.910
	

	17.
	Soal 17
	.911
	

	18.
	Soal 18
	.910
	

	19.
	Soal 19
	.912
	

	20.
	Soal 20
	.912
	



Hasil uji reabilitas pernyataan menentukan bahwa hasil hitung “cronbach’s Alpha if item deleted” dari masing-masing kuisioner pengetahuan yang berjumlah 20 soal tidak ada yang melebihi nilai cronbach’s Alpha dari keseluruhan item yaitu (.915) dan hasil hitung “cronbach’s Alpha if item deleted” dari masing-masing kuisioner sikap  yang berjumlah 13 soal tidak ada yang melebihi nilai cronbach’s Alpha dari keseluruhan item yaitu (.943) yang berarti penelitian ini memiliki instrumen pengetauan dan sikap yang reliabel.

H. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian (Notoatmodjo, 2012). Jenis data yang di kumpulkan adalah data primer. Data primer adalah data yang di ambil secara langsung dari responden menggunakan kuesioner. Data primer tersebut dikumpulkan melalui hasil observasi responden dengan menggunakan kuisioner. Pengumpulan data meliputi pengetahuan siswi kelas 6 tentang pengetahuan pubertas dan sikap menghadapi perubahan fisik.
Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam pnelitian ini adalah:
1) Langkah-langkah persiapan
a) Melakukan surve pendahuluan untuk mengetahui data yang diperlukan
b) Mengajukan permohonan ijin pelaksanaan penelitian pada institusi pendidikan STIKes Aisyah Pringsewu
c) Menyerahkan permohonan izin yang diperoleh ke tempat penelitian
2) Langkah pelaksanaan pengambilan data
a) Menyerahkan surat izin dan menetapkan tanggal penelitian
b) Mengambil data survei variabel penelitian 
c) Peneliti meneliti kembali apakah data yang ada telah memenuhi syarat penelitian 
d) Mengumpulkan, memproses dan menganalisis data serta permasalahannya.
3) Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan dan analisis data dirumuskan kesimpulan penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk tabel.

I.  Pengolahan Data
Setelah data terkumpul, data diolah dengan sistem komputerisasi. Pengolahan data melalui komputerisasi menurut (Notoatmodjo, 2012) melalui langkah-langkah:
a. Editing
Editing adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuesioner tersebut apakah lengkap, apakah jawaban masing-masing pertanyaan jelas, apakah jawabannya relevan dengan pertanyaan. 
b. Coding
Setelah dilakukan editing, selanjutnya dilakukan pengkodean atau coding yakni mengubah data berentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan. 
Pada variabel pengetahuan tentang pubertas:
Jawaban benar	= 1
jawababan salah	= 0
Pada variabel sikap:
Kriteria dengan sikap positif  =  0
Kriteria dengan sikap negatif = 1
Dengan memberikan skore:
Pernyataan positif			Pernyataan negatif
STS	: 1				STS	: 4
TS	: 2				TS	: 3
S	: 3				S	: 2
SS	: 4				SS	: 1
c. Entring
Memasukkan jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk kode dimasukkan ke dalam program komputer. 
d. Cleaning
Cleaning adalah kegiatan pengecekan data yang sudah di entry apakah ada kesalahan-kesalahan kode, ketidak lengkapan dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan ata koreksi.
e. Tabulating
Tabulating adalah penyusunan data yang merupakan pengorganisasian data yang sedemikian rupa agar lebih mudah dapat dijumlahkan, disusun data didata untuk disajikan dan dianalisis. Pada tahap ini hasil pemeriksaan yang sama dikelompokkan dengan teliti dan teratur, lalu dihitung dan dijumlahkan, kemudian dituliskan dalam bentuk tabel-tabel.
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J.  Analisis Data
Sebelum pengolahan data selesai, dilanjutkan dengan proses analisa data. Sehingga hasil analisa data dapat digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan dalam penanggulangan masalah. Hasil analisa tersebut dapat menyimpulkan hasil dalam menentukan alternatif pemecahan masalah yang dilakukan. Analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode sebagai berikut :
1. Analisis Univariat 
Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakter setiap variabel peneliti. Analisis univariat menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase dari variabel yang diteliti (Notoatmodjo, 2012). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan siswi tentang pubertas, sedangkan variabel terikatnya yaitu sikap siswi dalam menghadapi perubahan fisik.

2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antara satu variabel independen dan satu variabel dependen. Setelah data terkumpul melalui kuisioner kemudian dilakukan tabulasi untuk mengetahui adakah hubungan pengetahuan tentang pubertas terhadap sikap menghadapi perubahan fisik pada siswi kelas 6 di SDN 1 Sindang Anom. Uji statistik yang digunakan peneliti menggunakan uji Chi-Square. Untuk menguji kemaknaan digunakan batas kemaknaan α = 0,05 dengan menggunakan apliaksi SPSS. 
a) Bila nilai P-Value lebih kecil dari pada α (p≤0,05), berarti hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen.
b) Bila nilai P-Value lebih besar dari pada α (p>0,05), berarti tidak ada hubungan yang bermakna antara variabel independen dengan variabel dependen.



